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RINGKASAN

Kinerja di BKPSDM Balai Kota Malang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti upah, hubungan kerja, dan keamanan kerja. Metode penelitian kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini melalui kuesioner untuk mengumpulkan data.
Sampel melibatkan 50 pegawai di BKPSDM Balai Kota Among Tani Batu. Analisis
data memakai teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) upah memiliki pengaruh parsial terhadap kinerja pegawai, (2) hubungan
kerja secara parsial tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja pegawai, (3)
keamanan kerja secara parsial juga tidak berpengaruh signifikan pada kinerja
pegawai, dan (4) secara bersama-sama, upah, hubungan kerja, dan keamanan kerja
berpengaruh pada kinerja pegawai di BKPSDM Balai Kota Among Tani Batu.

Kata Kunci: Upah, Hubungan Kerja, Keamanan Kerja, Kinerja Pegawai




BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Secara umum, manusia memegang peran kunci dalam kesuksesan sebuah
bisnis (Marjaya & Pasaribu, 2019). Mereka merupakan elemen yang fundamental
dalam mencapai tujuan organisasi. Sebagai awal dari keberadaan perusahaan,
manusia memiliki peran yang sangat penting dalam mengoptimalkan kinerja yang
efektif dan efisien. Kinerja sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kemampuan
kompetitif sumber daya manusia yang dimilikinya (Uly et al., 2022). Oleh karena
itu, setiap perusahaan atau lembaga memerlukan kinerja yang menampilkan
performa yang baik akan dapat memberikan pelayanan yang maksimal untuk
kepentingan masyarakat.

Kinerja mencerminkan gabungan dari dorongan inner dan kapasitas
individu untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan sukses. Kinerja
merupakan imbalan yang diberikan kepada seorang pegawai sebagai penghargaan
atas kontribusinya terhadap organisasi. Pegawai berharap menerima upah yang
sebanding dengan pekerjaan yang mereka lakukan sebagai bentuk penggantian atas
usaha mereka. Ini mengindikasikan bahwa tingkat keberhasilan suatu organisasi
bisa dinilai dari seberapa baik organisasi tersebut dapat mengelola sumber daya
manusia. Organisasi yang memiliki kinerja yang baik mampu secara efektif
mengelola sumber daya manusianya dan menetapkan goal yang kompeten sebagai
sebuah organisasi.

Secara umum, individu yang bekerja di sebuah lembaga memiliki tujuan

untuk memperoleh upah sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.




Dengan kebutuhan pegawai yang terpenuhi, lingkungan kerja di perusahaan atau
organisasi dapat menjadi lebih menyenangkan (Marjaya & Pasaribu,2019).
Pendapat Uly (2022) mengindikasikan kinerja pegawai dapat dipengaruhi
oleh besarnya upah yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua pihak sebagai
bentuk kompensasi dari organisasi. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh tingkat upah yang adil, yang dapat mendorong pegawai untuk
menunjukkan loyalitas yang maksimal terhadap organisasi. Selain faktor upah,
kinerja pegawai juga terkait dengan hubungan kerja. Hubungan kerja merujuk pada
cara pegawai berinteraksi dengan rekan kerja dan kolega mereka dalam lingkungan
kerja. Seorang pegawai yang nyaman dengan lingkungan kerja yang kondusif akan
lebih cenderung untuk bekerja dengan efektif, sejalan dengan pandangan yang
dinyatakan oleh Rezeki (2018). Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa hubungan
kerja mencakup interaksi antara sesama rekan kerja, pegawai dengan atasan, dan
juga pegawai dengan organisasi itu sendiri. Fenomena ini disebabkan oleh fakta
bahwa aspek hubungan kerja melibatkan beragam interaksi di tempat kerja,
termasuk kolaborasi antar sesama kolega, hubungan antara karyawan dengan
manajemen, serta koneksi antara karyawan dan entitas organisasi secara
keseluruhan. Dalam konteks ini, hubungan kerja mencakup dinamika interpersonal
yang melibatkan komunikasi, kerjasama, dan pertukaran ide di antara rekan kerja
dalam sebuah tim atau departemen. Selain itu, juga mencakup hubungan hierarkis
dan pertukaran informasi antara karyawan dan atasan mereka yang mempengaruhi
efisiensi organisasi. Dengan kata lain, hubungan kerja bukan hanya tentang
interaksi sosial, tetapi juga melibatkan elemen manajemen dan struktural dalam

mengelola sumber daya manusia di perusahaan.




Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa selain besaran upah,
kualitas hubungan kerja yang positif juga memiliki dampak terhadap kinerja
pegawai. Namun, keamanan kerja juga menjadi faktor krusial dalam menjaga
kinerja pegawai. Data dari BPJS (2016) menunjukkan bahwa di Indonesia angka
kecelakaan yang diakibatkan oleh kerja masih tinggi, dan inilah yang menjadikan
keamanan kerja sebagai elemen penting dalam kinerja pegawai. Sesuai dengan
pandangan Uly et al. (2022), terdapat hubungan yang signifikan antara keamanan
kerja dan kinerja pegawai. Tujuan keamanan kerja yang dijamin oleh lembaga
adalah memberikan perlindungan kepada karyawan dalam situasi kecelakaan atau
kejadian tak diinginkan selama bekerja di lembaga tersebut. Jika keselamatan kerja
terjamin, pegawai akan merasa aman dan dapat bekerja dengan rasa tenteram.

Balai Kota Among Tani adalah salah satu lembaga yang merupakan bagian
dari pemerintahan di Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Sebagai lembaga
yang bernaung di bawah pemerintah, dapat diasumsikan bahwa operasional Balai
Kota Batu telah berjalan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah. Penelitian ini dipilih oleh peneliti karena adanya kebutuhan untuk
memastikan bahwa pegawai di lembaga ini mendapatkan jaminan keamanan kerja
yang memadai. Hal ini disebabkan oleh potensi risiko kecelakaan atau sakit yang
dapat menyebabkan absensi yang tinggi, penurunan produktivitas, dan biaya
pengobatan yang besar. Semua hal ini dapat mengakibatkan kerugian baik bagi
pegawai maupun lembaga terkait, termasuk kemungkinan berhenti bekerja akibat
cacat dan kehilangan pegawai oleh lembaga. Pandangan yang dikemukakan oleh
Hermilawati (2021) menunjukkan bahwa pegawai yang merasa aman terkait

dengan keselamatan dan kesehatan kerjanya akan memiliki kinerja yang lebih




optimal, yang pada gilirannya berdampak pada kualitas produk yang dihasilkan.
Selain itu, besaran upah juga memiliki dampak signifikan pada kualitas hidup
pegawai. Pegawai yang menerima upah yang memadai cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik karena mereka memiliki kekhawatiran yang lebih sedikit terkait
dengan kebutuhan dasar mereka. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah upah yang diberikan kepada pegawai BKPSDM di Balai Kota Among Tani
Kota Batu telah mencukupi untuk memastikan kualitas hidup pegawai.
Berdasarkan uraian yang telah ada maka peneliti melaksanakan penelitian
berjudul, "Pengaruh Upah, Hubungan Kerja, dan Keamanan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai BKPSDM di Balai Kota Among Tani Kota Batu."
1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Upah berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKPSDM di Balai
Kota Among Tani Kota Batu?
2. Apakah Hubungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKPSDM
di Balai Kota Among Tani Kota Batu?
3. Apakah keamanan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKPSDM
di Balai Kota Among Tani Kota Batu?
4. Apakah Upah, Hubungan Kerja, dan Keamanan kerja. berpengaruh terhadap
kinerja pegawai BKPSDM di Balai Kota Among Tani Kota Batu?
13. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Upah terhadap kinerja pegawai BKPSDM di

Balai Kota Among Tani Kota Batu.




Untuk mengetahui Hubungan Kerja terhadap kinerja pegawai BKPSDM di
Balai Kota Among Tani Kota Batu.
Untuk mengetahui Keamanan Kerja terhadap Kinerja pegawai BKPSDM di
Balai Kota Among Tani Kota Batu.
Untuk mengetahui pengaruh upah, hubungan kerja dan keamanan kerja

terhadap kinerja pegawai BKPSDM di Balai Kota Among Tani Kota Batu.

14. Manfaat penelitian

1.

Bagi peneliti

Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi yang bermanfaat
dalam konteks upah, hubungan kerja, dan keamanan terhadap kinerja
pegawai. Selain itu, peneliti akan mendapatkan wawasan yang cukup
berharga dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai.

Bagi Pihak Akademik.

Hasil penelitian ini bisa berfungsi sebagai tambahan literatur dan berperan
sebagai sumbangan berharga dalam pemikiran untuk lembaga pendidikan
tinggi, terutama Prodi Fakultas Ekonomi di Unitri Malang, dalam upaya
mengembangkan pengetahuan dalam bidang SDM yang memberikan
pengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga dapat dijadikan rujukan atau
referensi dalam menentukan strategi terbaik untuk meningkatkan kinerja

karyawan.

3. Bagi Instansi




Penelitian ini dapat digunakan untuk alat memperkuat hubungan positif
antara universitas dan lembaga terkait, terutama dalam konteks pengaruh

upah, hubungan kerja, dan keamanan kerja pada kinerja pegawai.

. Bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian ini bisa dipakai untuk rujukan dan juga referensi dalam aspek
literatur, terutama dalam diskusi mengenai dampak upah, relasi kerja, dan

keselamatan kerja pada kinerja.

15. Ruang Lingkup

Ruang lingkup merujuk sejauh mana cakupan dari penelitian dibatasi,

termasuk dalam pemilihan lokasi penelitian, variabel yang dipertimbangkan,

dan subjek yang menjadi fokus kajian. Dalam penelitian ini, cakupan yang

ditentukan adalah:

1.

Lokasi penelitian dilaksanakan di BKPSDM Balai Kota Among Tani Kota
Batu.

Variabel yang digunakan adalah upah (X1), Hubungan kerja (X2),
keamanan kerja (X3) dan kinerja pegawai (Y).

Subyek penelitian adalah pegawai BKPSDM di Balai Kota Among Tani

Kota Batu.
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